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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di PT Sumatera Prima Fibreboard yang merupakan salah 

satu industri yang bergerak dibidang pengolahan kayu lapis yaitu Medium Density 

Fibreboard (MDF) dimana kegiatan produksi maupun kegiatan perusahaan 

tersebut menghasilkan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengelolaan Limbah B3 PT. Sumatra Prima 

Fiberboard (PT. SPF) Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan yang sesuai 

dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 

2021 Tentang Tata Cara Dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3 dengan variabel 

yang digunakan adalah pemilahan dan pewadahan, pengangkutan, penyimpanan, 

dan pengelolaan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

dengan menggunakan metode pengumpulan data adalah wawancara mendalam, 

observasi dan telaah dokumen serta uji validitas dilakukan melalui triangulasi 

data, metode dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan pengelolaan Limbah B3 yang dilakukan telah sesuai dengan PP 

Nomor 22 Tahun 2021 namun masih ada beberapa kekurangan yaitu belum 

optimal dalam melakukan upaya pemilahan dan pewadahan Limbah B3 yang 

dilakukan oleh PT SPF sebagian besar telah sesuai namun limbah B3 yang 

dihasilkan belum dikelompokkan sesuai dengan karekteristik Limbah, upaya 

pengurangan, masih terdapat pencampuran Limbah B3, belum tersedianya 

fasilitas mencuci tangan di TPS Limbah B3, TPS Limbah B3 belum dibersihkan 

setiap hari oleh karena itu masih diperlukan perbaikan agar mengoptimalkan 

dalam pengelolaan Limbah B3 yang dilakukan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 
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ABSTRACT 

This research was conducted at PT Sumatra Prima Fibreboard, which is one of 

the industries engaged in plywood processing, namely Medium Density 

Fiberboard (MDF), where the company's production and activities produce 

hazardous and toxic waste (B3). This research aims to determine the management 

of B3 waste from PT. Sumatra Prima Fiberboard (PT. SPF) Ogan Ilir Regency, 

South Sumatra Province in accordance with the Minister of Environment and 

Forestry Regulation Number 6 of 2021 concerning Procedures and Requirements 

for B3 Waste Management with the variables used being sorting and 

containerization, transportation, storage and management . This research is 

descriptive qualitative research using data collection methods, namely in-depth 

interviews, observation and document review as well as validity testing carried 

out through triangulation of data, methods and sources. The results of the 

research show that overall the management of B3 Waste carried out is in 

accordance with PP Number 22 of 2021 but there are still several shortcomings, 

namely that efforts to sort and contain B3 Waste carried out by PT SPF are not 

yet optimal, but most of the B3 waste produced is not yet grouped according to 

waste characteristics, reduction efforts, there is still mixing of hazardous waste, 

there are no hand washing facilities available at the hazardous waste TPS, the 

hazardous waste TPS has not been cleaned every day therefore it is still necessary 

improvements to optimize the management of B3 Waste which is carried out in 

accordance with applicable regulations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri di Indonesia yang begitu pesat sampai sekarang ini 

memicu adanya peningkatan jumlah limbah dalam masyarakat. Kemampuan tanah 

dan udara untuk menyerap limbah-limbah ini sangatlah terbatas. Limbah yang 

dihasilkan itu diantaranya ada yang mengandung bahan berbahaya dan beracun 

yang disebut limbah B3. Berdasarkan PP No. 18 tahun 1999, limbah adalah sisa 

suatu kegiatan atau usaha. Dalam pengertian lain tentang limbah merupakan 

buangan yang dihasilkan dari aktivitas-aktivitas produksi, baik itu domestik atau 

pun non-domestic. Limbah B3 tersebut apabila dibuang langsung ke lingkungan 

maka akan dapat membahayakan kesehatan manusia, makhluk hidup serta 

lingkungan. Keanekaragaman jenis limbah akan tergantung pada aktivitas industri 

dan penghasil limbah lainnya. Mulai dari penggunaan bahan baku, pemilihan 

proses produksi dan sebagainya akan mempengaruhi karakter limbah yang tidak 

terlepas dari proses industri itu sendiri. Pengelolaan limbah sangat penting 

dilaksanakan dan diawasi karena limbah B3 yang dibuang tanpa melihat akibat yang 

ditimbulkan dalam jangka waktu yang panjang akan memberikan dampak yang buruk 

terhadap lingkungan hidup seperti adanya polusi dari pabrik-pabrik industri yang 

dapat menyebabkan hujan asam dan bisa merusak hutan, banyaknya pihak industri 

yang membuang limbah ke sungai atau laut dan menyebabkan keracunan bagi 

penghuni sungai atau laut itu sendiri, lahan pertanian semakin berkurang karena 

limbahindustri dapat menyebabkan polusi tanah, dan sebagainya (Ridwan, 2016). 

Persoalan mendasar penanganan dan pengelolaan limbah yaitu tentang 

minimnya pengetahuan pelaku usaha. Oleh karena itu, pengolahan limbah harus 

dilakukan sedari dini ketika proses produksi terjadi. Artinya, pengolahan limbah 

harus dilakukan dari hulu sampai hilir karena jika ini tidak dilakukan maka 

ancaman terhadap pencemaran akan berakibat fatal. Lingkungan sehat tersebut 

mencakup lingkungan pemukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta tempat dan 

fasilitas umum, yang harus bebas dari unsur-unsur yang menimbulkan gangguan, 

diantaranya limbah cair, limbah padat, limbah gas, sampah yang tidak diproses 

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan pemerintah,  binatang pembawa 
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penyakit, zat kimia berbahaya, kebisingan yang melebihi ambang batas radiasi, air 

yang tercemar, udara yang tercemar, dan makanan yang terkontaminasi. 

Berdasarkan PP Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah B3, limbah 

B3 adalah sisa suatu usaha dan /atau kegiatan yang mengandung B3. Pengelolaan 

limbah B3 meliputi pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, 

pemanfaatan, pengolahan, penimbunan, dan pembuangan limbah B3. 

Limbah B3 mempengaruhi kesehatan dengan mencelakakan manusia secara 

langsung (akibat ledakan, kebakaran, reaktif, korosif) maupun tidak langsung 

(toksik akut dan krosis). Limbah B3 meracuni mahluk hidup melalui rantai 

makanan sehingga menyebabkan organisme (tumbuhan, hewan, dan manusia) 

terpapar oleh zat-zat beracun. Oleh karena itu dibutuhkan pengelolaan limbah B3 

secara baik dan efektif. 

Berdasarkan data Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 

2021, tercatat 66.355,88ton limbah B3 yang dihasilkan dengan total 61.729,83 ton 

limbah B3 sudah dilakukan pengelolaan limbah lebih lanjut. Saat ini tercatat 

sebanyak 4.626,04 ton limbah B3 yang sedang berada di penyimpanan atau 

disimpan di tempat penyimpanan sementara (Kementrian Lingkungan Hidup, 

2022b). Pemerintah Indonesia telah menetapkan peraturan mengenai pengelolaan 

limbah B3 yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan, Perlindungan, dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Oleh karena itu, permasalahan pengelolaan limbah tersebut tidak hanya 

terjadi karena pengembangan peraturan ataupun teknologi saja, tetapi ada 

beberapa faktor lain yang menjadi acuan untuk diselesaikan yaitu sebuah 

pelanggaran yang telah dilakukan oleh pihak terkait atau stake holder dalam 

pengelolaan limbah B3 antara lain yang melibatkan penghasil, pengangkut, 

pengumpul, pemanfaat, pengolah, dan penimbun (Suyudi, 2014). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Eka Wardhani & Dea Salsabila (2021) yang 

menganalisis sistem pengelolaan Limbah B3 di industri tekstil Kabupaten 

Bandung. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa analisis pengelolaan LB3 di 

perusahaan ini termasuk kategori baik. Upaya pengelolaan LB3 yang harus 

ditingkatkan yaitu pada proses pelekatan simbol dan label, pengemasan, dan 

penyimpanan LB3, penelitian yang ia lakukan bertujuan untuk mengetahui 
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pengelolaan LB3 yang telah dilakukan di indsutri tekstil. Penelitian yang sama 

dilakukan oleh Putri Nadia Berliana1, Restu Hikmah Ayu Murti dan Wahyu Dwi 

Utomo (2023) yang mengkaji pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun 

(B3) PT. X, dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya 

kesesuaian antara penerapan pengelolaan limbah B3 di PT. X dan peraturan yang 

berlaku. 

Berdasarkan pada beberapa studi kasus atau penelitian sebelumnya, dalam 

hal ini PT. Sumatera Prima Fibreboard (PT.SPF) merupakan salah satu 

perusahaan industri manufaktur yang bergerak dibidang industri kayu olahan 

produk fiberboard. Perusahaan ini hanya mempunyai satu pabrik di Indonesia, 

tepatnya berlokasi di Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Desa Tanjung Seteko, 

Sumatera Selatan dengan luas lahan 170.000 m². PT. SPF memulai produksinya 

pada tahun 2003 dan memulai ekspor di tahun 2004 serta ekspor dalam sekala 

besar di tahun 2013. Adapun beberapa macam produksi PT. Sumatera Prima 

Fibreboard Medium Density Fibreboard (MDF) yaitu, high moisture resistant, 

fire retardant, very low formaldehyde MDF, eco MDF, special high density 

fibreboard for the flooring industry, compacted density fibreboard CDF, PCB 

board, dan lainnya. Dari analisa ini maka dibuatlah semacam kayu olahan yang 

diciptakan sebagai pengganti kebutuhan kayu untuk industri furniture. Furniture 

yang memakai bahan MDF biasa dipakai untuk furniture praktis diproduksi 

massal oleh pabrik. Sistem knock down digunakan hampir di semua industri 

furniture dengan menggunakan dowel (batang kayu atau plastic kecil) atau 

connecting bolt yang membuat produk dapat dibongkar pasang dengan mudah. 

Lalu, produk ini cukup banyak menarik minat pembeli dari beberapa negara lain 

di Asia hingga saat ini (Rusdi, 2021). 

Medium Density Fibreboard (MDF) adalah papan kayu dengan penyebaran 

serat berkerapatan sedang. Dibuatnya MDF adalah dikarenakan kebutuhan 

industri dengan bahan baku kayu yang semakin hari semakin sangat meningkat 

tajam. Indikasi ini dapat dilihat dengan tumbuh suburnya industri furniture dan 

industri lain yang menggunakan bahan dasar dari kayu. Dari tumbuh suburnya 

industri tersebut diatas, jika bahan baku yaitu berupa kayu tidak tersedia secara 

kontinyu (luas hutan sebagai penghasil kayu pasti tidak bertambah) maka industri 
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tersebut lama kelamaan akan mengalami kebangkrutan. Dari analisa ini maka 

dibuatlah semacam kayu olahan yang diciptakan sebagai pengganti kebutuhan 

kayu untuk industri furniture. Proses pengelolaan limbah B3 di PT. Sumatra Prima 

Fiberboard (PT. SPF) Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan mulai dari 

pemilahan dan pewadahan, pengangkutan, penyimpanan, dan pengolahan apakah 

sudah sesuai atau tidak dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Dan Persyaratan Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (Peraturan Pemerintah No 22, 2021). 

Hasil observasi awal yang dilakukan menunjukan bahwa sumber Limbah B3 

di PT. Sumatra Prima Fiberboard (PT. SPF) secara umum berasal pada proses 

perawatan dan pemeliharaan lokomotif yang dilakukan di workshop, baik sebagai 

pelumas bekas maupun zat kimia sisa pengecatan. Selain di workshop Limbah B3 

yang lain berasal dari bekas cairan pendingin, baterai, dan bahan zat kimia sisa 

lainnya serta alat atau bahan yang terkena limbah. Limbah B3 mempengaruhi 

kesehatan dengan mencelakakan manusia secara langsung (akibat ledakan, 

kebakaran, reaktif, korosif) maupun tidak langsung (toksik akut dan krosis). 

Limbah B3 masuk ke lingkungan melalui media air, tanah, udara, dan biota yang 

mempengaruhi secara kontinyu dan tidak kontinyu, bertahap dan seketika, teratur 

dan tidak teratur. Limbah B3 meracuni mahluk hidup melalui rantai makanan 

sehingga menyebabkan organisme (tumbuhan, hewan, dan manusia) terpapar oleh 

zat-zat beracun. Laju produktif limbah terus meningkat, tidak saja sejajar dengan 

laju pertumbuhan penduduk tetapi juga sejalan dengan meningkatnya pola 

kehidupan masyarakat. Disisi lain, kapasitas penanganan sampah yang dilakukan 

perusahaan maupun pemerintah daerah masih terkadang belum optimal. Limbah 

B3 yang tidak dikelola dengan baik akan berpengaruh terhadap lingkungan dan 

kesehatan masyarakat sekitarnya. Selain masalah tersebut, bahaya lain yang 

ditimbulkan adalah masuknya bahan- bahan yang berkategori limbah B3 tersebut 

ke dalam aliran air bawah tanah atau kontak langsung dengan manusia dan 

mahluk hidup lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu untuk meneliti dan 

menganalisis pengelolaan limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3) di PT. 

Sumatra Prima Fiberboard (SPF) Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan 
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dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 

2021 Tentang Tata Cara Dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3 sejalan dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan, 

Perlindungan, dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dalam hal tersebut peneulis 

akan menganalisis pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun dan strategi 

yang tepat dalam sistem pengelolaan limbah B3 yang ada PT. Sumatra Prima 

Fiberboard (PT. SPF) berdasarkan peraturan yang berlaku. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, berikut adalah 

rumusan masalah yang dikemukakan sebagai berikut:”Bagaimana pengelolaan 

dan strategi pengelolahan limbah B3 pada PT. Sumatra Prima Fiberboard (PT. 

SPF) Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan yang sesuai dengan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 

Tentang Tata Cara Dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1. Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan Limbah B3 PT. 

Sumatra Prima Fiberboard (PT. SPF) Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan yang sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan 

Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Dan Persyaratan Pengelolaan Limbah 

B3. 

 

1.3.2. Khusus 

Adapun tujuan khusus yang diharapkan dari laporan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis apakah pada proses pemilahan dan pewadahan terhadap 

pengelolaan limbah B3 di PT. Sumatra Prima Fiberboard (PT. SPF) Kabupaten 

Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan sesuai dengan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara 

Dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3. 
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2. Menganalisis apakah pada proses penyimpanan terhadap pengelolaan limbah B3 

di PT. Sumatra Prima Fiberboard (PT. SPF) Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Dan Persyaratan 

Pengelolaan Limbah B3. 

3. Menganalisis apakah pada proses pengangkutan terhadap pengelolaan limbah B3 

di PT. Sumatra Prima Fiberboard (PT. SPF) Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Dan Persyaratan 

Pengelolaan Limbah B3. 

4. Menganalisis upaya yang dilakukan B3 di PT. Sumatra Prima Fiberboard (PT. 

SPF) Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan dalam pengelolaan 

Limbah B3 sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Dan Persyaratan 

Pengelolaan Limbah B3. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Penelitian 

1. Merampungkan tugas akhir sebagai persyaratan dalam meraih gelar 

Sarjana Kesehatan Lingkungan. 

2. Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan, dan keterampilan dalam memahami serta menganalisis 

sistem pengelolaan limbah B3 pada PT. Sumatera Prima Fiberboard (PT. 

SPF) Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4.2. Bagi Program Studi Kesehatan Lingkungan 

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber kesehatan lingkungan 

mengenai analisis. Analisis Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3) pada PT. Sumatra Prima Fiberboard (PT. SPF) 

Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi civitas akademika baik 

sebagai referensi penelitian maupun sebagai sumber informasi penelitian 

yang terkait dengan Analisis Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan 
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Beracun (B3) pada PT. Sumatra Prima Fiberboard (PT. SPF) Kabupaten 

Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4.3 Bagi PT. Sumatera Prima Fiberboard (PT. SPF) Kabupaten Ogan Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan 

1. Sebagai bahan masukan dalam penyelenggaraan pengelolaan Limbah B3 

di PT. Sumatera Prima Fiberboard (PT. SPF) Kabupaten Ogan Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan mengenai pengelolaan Limbah 

B3 di PT. Sumatera Prima Fiberboard (PT. SPF) Kabupaten Ogan Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4.4 Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan informasi mengenai pengelolaan limbah B3 di 

PT. Sumatera Prima Fiberboard (PT. SPF) sehingga penyebaran atau 

disitribusi limbah B3 masyarakat dapat mengetahui penyakit yang 

disebabkan oleh limbah B3, Sehingga Masyarakat dapat meningkatkan 

Upaya pencegahan Kesehatan yang diakibatkan limbah B3. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di PT. Sumatera Prima Fiberboard (PT. 

SPF) yang terletak di JL. Trans Sumatera, Km 28, Desa Tanjung Seteko 

Indralaya, Palem Raya, Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

30862. 

 

1.5.2. Lingkup Materi 

Lingkup materi dari penelitian ini akan melakukan analisis Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) pada PT. Sumatra Prima Fiberboard 

(SPF) Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. 
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